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ABSTRAK 

Indonesia mengalami masalah darurat terkait peran seorang ayah dalam 

pengasuhan anak, sehingga dinobatkan sebagai fatherless country atau negara tanpa 

keberadaan ayah secara psikologis. Padahal mengabaikan peran ayah berarti 

membiarkan terjadinya bias perkembangan anak. Untuk itu, peneliti merasa penting 

menelusuri bagaimana dampak fatherless bagi perkembangan sosial-emosional 

anak usia dini dengan mengangkat dua rumusan masalah yakni, apa saja yang 

menyebabkan terjadinya fatherless pada anak usia dini dan bagaimana dampak 

fatherless pada perkembangan sosial-emosional anak usia dini di PAUD D.I. 

Yogyakarta. Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif dan desain 

deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi serta dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, verifikasi 

data dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian dipilih berdasarkan purposive 

sampling dengan kriteria, anak usia dini 4-6 tahun yang mengalami fatherless, 

orang tua anak dan guru yang mengajar di PAUD. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional 

anak yang mengalami fatherless akibat kematian memiliki perkembangan sosial-

emosional yang mulai berkembang dengan baik, sedangkan fatherless akibat 

perceraian dan sibuk bekerja bekerja belum berkembang. Hal ini terlihat dari 

kemampuan mengembangkan rasa percaya diri, diterima dalam kelompok, 

mengembangkan kemampuan dan bakat, kemandirian, bekerja sama, mematuhi 

aturan dan saling berbagi, berkembang dengan baik pada anak akibat ayah yang 

meninggal, sedangkan pada anak akibat perceraian dan ayah yang sibuk bekerja 

belum berkembang bahkan sangat kurang. Adapun dampak negatif pada perilaku 

anak fatherless akibat kematian, menunjukkan dampak yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan fatherless akibat perceraian dan kesibukan kerja. Ditemukan 

bahwa, anak yang mengalami fatherless akibat kematian tidak menunjukkan 

agresifitas, tidak hiperaktif dan memiliki kepercayaan diri serta bertanggung jawab. 

Namun, lebih pendiam, tertutup dan ada kesedihan yang dipendam yang membuat 

anak mudah menangis jika terjadi masalah. Berbeda dengan fatherless akibat 

perceraian orang tua dengan terjadinya konflik berkepanjangan terlebih dahulu 

sebelum berpisah menunjukkan dampak yang lebih negatif. Di antaranya memiliki 

agresifitas yang tinggi, hiperaktif, tidak bertanggung jawab, sulit bergaul, 

emosional, kurang mampu mengambil keputusan dan bermasalah dengan teman 

sebaya, serta mengalami kecemburuan. Sedangkan, anak yang sebelumnya sangat 

dekat dengan ayahnya merasakan kesepian dan kehilangan sosok ayahnya. Hal 

tersebut menyebabkan anak menjadi pendiam, menjauh dari keramaian dan suka 

termenung sendirian serta tampak murung. Anak yang mengalami fatherless sebab 

ayah yang sibuk bekerja juga mengalami dampak yang negatif. Terlihat dari tingkat 

kontrol diri yang rendah, agresif, hiperaktif, tidak bertanggung jawab, bermasalah 

dengan teman sebaya dan merasakan kesepian dan kecemburuan. 

Kata Kunci: Fatherless, Perkembangan Sosial-Emosional, Anak Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia mengalami masalah darurat tentang peran seorang ayah dalam 

pengasuhan anak. Menurut Menteri Sosial Khofifah, bahwa Indonesia 

dinobatkan sebagai fatherless country atau negara tanpa keberadaan ayah secara 

psikologis.1 Hal ini mengakibatkan anak-anak mengalami krisis father hunger 

yang berdampak pada hilangnya rasa berani dan percaya diri dalam dirinya. 

Selama ini studi perkembangan anak sudah mengupas tentang peranan ibu secara 

mendalam, namun sayangnya peran ayah terabaikan dan tanggung jawab 

terhadap anak hanya dibebankan kepada seorang ibu.2 Padahal ayah juga 

memiliki peranan penting dalam pengasuhan. Lamb,3 mengatakan bahwa 

mengabaikan peran ayah berarti membiarkan terjadinya bias perkembangan 

anak. 

Hasil survei tahun 2015 oleh KPAI mengenai Indeks Nasional 

Pengasuhan Anak di Indonesia, yang melibatkan 800 keluarga, menunjukkan 

bahwa peran ibu dalam pengasuhan lebih dominan daripada peran ayah. 

Contohnya, hanya sebesar 38,9% ayah yang mencari informasi tentang merawat 

 
1Saepulloh R. Mensos: Indonesia Rangking 3 Fatherless Country di 

Dunia. Warta Ekonomi.co.id, (2017). Diakses 28 Mei 2023 dari 

https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-

dunia%c2%a0 

2Gandhi N. A. P. “Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak pada Ayah Suku 

Jawa” Doctoral Dissertation, (Yogyakarta: Universitas Mercu Buana, 2020). 

3Michael E. Lamb, The Role of the Father in Child Development 4th Edition, (New Jersey: 

John Wiley & Sons, 2004). 

https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-dunia%c2%a0
https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-dunia%c2%a0
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dan mengasuh anak setelah menikah. Selanjutnya sebesar 82,2% ayah 

memperhatikan tumbuh kembang anak di mana jumlah persentase ini masih 

berada di bawah jumlah persentase ibu yaitu 88,9%. Dalam intensitas berbincang 

dengan anak, ayah memiliki persentase yang juga lebih rendah dari ibu. Sebagai 

contoh hanya sebesar 36,5% ayah berbicara dengan anak tentang masalah yang 

sedang dihadapi anak atau hanya 37,4% berbincang mengenai pertemanan anak. 

Menurut Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa pada tahun 2017 Indonesia 

didaulat sebagai fatherless county atau negara tanpa keberadaan ayah dan 

menempati peringkat ketiga di dunia.4 

Data lain menunjukkan bahwa Dukcapil Kementrian dalam Negeri 

mencatat pada bulan Desember 2021, sebanyak 11,11 juta jiwa penduduk 

Indonesia mengalami perceraian karena pasangannya meninggal dunia. Oleh 

karena itu, 4,06% dari total penduduk Indonesia menghadapi kehilangan 

pasangan akibat kematian. Sedangkan status cerai mati di Daerah Istimewa (DI) 

Yogyakarta mencapai 225,37 ribu jiwa, yang setara dengan 6,13% dari jumlah 

penduduk total DI Yogyakarta. Secara proporsional, persentase penduduk 

dengan status cerai mati di DI Yogyakarta merupakan yang tertinggi 

dibandingkan dengan provinsi-provinsi lainnya.5 Di sisi lain, Setiap tahun lebih 

dari 25 ribu pasangan menikah di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 

 

4Saepulloh R., “Mensos: Indonesia Rangking 3 Fatherless Country di 

Dunia”, Warta Ekonomi.co.id, (2017). Diakses 28 Mei 2023 dari 

https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-

dunia%c2%a0 
5Viva Budi R., “Angka Cerai Mati Yogyakarta Tertinggi se-Indonesia pada 2021”. Kata Data.co.id. 

(2022). Diakses 20 Januari 2024, dari https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/10/angka-cerai-

mati-yogyakarta-tertinggi-se-indonesia-pada-2021 

https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-dunia%c2%a0
https://wartaekonomi.co.id/read149193/mensos-indonesia-ranking-3-fatherless-country-di-dunia%c2%a0
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/10/angka-cerai-mati-yogyakarta-tertinggi-se-indonesia-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/05/10/angka-cerai-mati-yogyakarta-tertinggi-se-indonesia-pada-2021
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sementara rata-rata terjadi 5.700 kasus perceraian.6 Fenomena ini menarik 

perhatian peneliti untuk memfokuskan penelitian di daerah istimewa 

Yogyakarta. 

Tentu data di atas menyebabkan father less generation atau generasi 

tanpa ayah menjadi perhatian khusus. Menurut Munjiat,7 fatherless atau 

ketiadaan peran ayah hakikatnya adalah ketika ayah hanya ada secara biologis 

namun tidak hadir secara psikologis di dalam jiwa anak. Hal demikan membuat 

anak tidak dapat merasakan kehadiran ayah. Sedangkan Sundari8 mengatakan 

bahwa ketiadaan peran ayah dapat berupa ketiadaan secara fisik maupun 

psikologis dalam kehidupan anak. Maka dikenal istilah fatherless, father 

absence, father loss atau father hunger.   

Ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan ini tentu memberikan dampak 

tertentu pada anak. Seperti disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kamila,9 bahwa remaja yang ayahnya sudah meninggal dunia memiliki skor self-

esteem yang rendah daripada remaja yang masih memiliki ayah. Fatherless juga 

mempunyai pengaruh terhadap perilaku agresif pada anak. Selaras dengan itu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Ratu pada siswa SMK di Kupang bahwa 

 
6Ivan, “Angka Perceraian di DIY Dalam Setahun Capai 5.700 Kasus”, Krjogja.com. (2020). 

Diakses 20 Januari 2024 dari https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242503453/angka-

perceraian-di-diy-dalam-setahun-capai-5700-kasus%20diakses%2020%20Januari%202024 

7Siti Maryam Munjiat, “Pengaruh Fatherless terhadap Karakter Anak dalam Prespektif 

Islam,” Al-Tarbawi Al-Haditsah : Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2017): 108–116. 

8Arie Rihardini Sundari and Febi Herdajani, “Dampak Fatherlesness Terhadap 

Perkembangan Psikologis Anak,” Prosiding Seminar Nasional Parenting 2013 53, no. 9 (2013): 

1689-1699. 

9Ismi Isnani Kamila and Mukhlis, “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Remaja Ditinjau dari 

Keberadaan Ayah,” Jurnal Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 9, no. Desember (2013): 100–

112. 

https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242503453/angka-perceraian-di-diy-dalam-setahun-capai-5700-kasus%20diakses%2020%20Januari%202024
https://www.krjogja.com/yogyakarta/1242503453/angka-perceraian-di-diy-dalam-setahun-capai-5700-kasus%20diakses%2020%20Januari%202024
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semakin rendah keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, maka perilaku anak 

semakin agresif. Dampak fatherless juga dapa dilihat pada anak-anak berupa 

guncangan jiwa psikologis, sehingga anak memiliki rasa kecewa, putus asa, 

malas dan tidak semangat.10 

Sedangkan jika ayah terlibat dalam pengasuhan anak memberikan 

dampak tertentu pula. Seperti yang diungkapkan oleh Putri dalam Rohmalina, 11 

bahwa terdapat tiga area otak yang akan berkembang pada masa kanak-kanak 

jika ayah terlibat dalam merawat dan mengasuh yaitu kognitif, motorik dan 

sosial anak. Orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan anak yang 

meliputi perkembangan bahasa, kognitif, fisik dan sosial-emosional.  

Perkembangan sosial-emosional menjadi sorotan dalam penelitian ini, 

sebab perkembangan pada aspek ini memiliki peranan penting. Pahl, dkk.,12 

mengungkapkan bahwa beberapa kasus perkembangan sosial-emosional anak 

yang kurang diperhatikan cenderung menjadi masalah perilaku dan psikologis 

bagi anak. 

Hal tersebut menjadikan penelitian ini dirasa penting untuk 

mengungkapkan dampak sosial-emosional fatherless dalam proses 

perkembangan anak usia dini. Anak usia dini menjadi fokus objek penelitian 

sebab lima tahun pertama kehidupan anak diakui sebagai masa di mana 

 

10Ratu Christin Natalia, "Hubungan Keterlibatan Ayah (Fathers Involvement) dalam 

Pengasuhan dengan Perilaku Agresif pada Siswa SMKN 2 di Kupang", Program Studi Psikologi 

FPSI-UKSW, (2015): 1-35. 
11Rohmalina, Ririn Hunafa Lestari, dan Syah Khalif Alam, “Analisis Keterlibatan Ayah 

dalam Mengembangkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini,” Golden Age: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 1–8. 
12Kristine M Pahl and Paula M Barrett, “The Development of Social?Emotional Competence 

in Preschool-Aged Children: An Introduction to the Fun FRIENDS Program,” no. May 2014 (2007). 
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diletakkan kerangka dasar kepribadian dan konsep diri anak.13 Pada tahun-tahun 

tersebut anak akan menanam sejumlah besar prinsip dasar bagi kepribadian dan 

pembiasaan tingkah laku normatif yang menjadi modal bagi sikap dan pola 

berfikirnya ketika dewasa.14  

Namun, jika ditinjau dari penelitian yang dilakukan sebelumnya 

cenderung hanya membandingkan sampel anak-anak dari keluarga yang tidak 

memiliki ayah dan yang memiliki ayah dan mencatat perbedaanya. Padahal 

masalahnya begitu kompleks jika hanya dilakukan dengan pendekatan yang 

sederhana. Salah satunya, ketidakhadiran ayah disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti perpisahan, perceraian, tuntutan pekerjaan, wajib militer dan kematian.15  

Dampak dari ketidakhadiran ayah bagi anak tergantung dari alasan 

ketidakhadirannya oleh sebab apa. Maka peneliti hendak pula mengisi 

kekosongan ini dengan melihat dampak fatherless dari berbagai faktor 

ketidakhadirannya.16  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, melahirkan rumusan 

masalah. Adapun rumusan masalah dari latar belakang tersebut yaitu:  

1. Apa saja yang menyebabkan terjadinya fatherless pada anak usia dini?  

 
13Burns R.B, Konsep Diri, Teori Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku. (Jakarta: Arcan, 

1993). 
14Sundari and Herdajani, “Dampak Fatherless Terhadap". 
15Jan Deur, “The Effects of Father Absence on Child Development.,” Young Children 26, no. 

4 (1971): 233–242. 
16Ibid. 
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2. Bagaimana dampak fatherless dalam proses perkembangan sosial-

emosional anak usia dini di PAUD D.I. Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apa saja yang menyebabkan terjadinya 

fatherless pada anak usia dini dan bagaimana dampak fatherless dalam 

proses perkembangan sosial-emosional anak usia dini di PAUD D.I. 

Yogyakarta. 

2. Signifikansi Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang meliputi 

manfaat teoritis dan praktis, yakni: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan pengetahuan mengenai dampak fatherless bagi proses 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini, khusus lebih 

mendalami terkait dampak sebab faktor-faktor terjadinya fatherless 

berupa kematian, perceraian dan kesibukan ayah dalam bekerja.  

2) Dapat menjadi pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi 

perkembangan dan psikologi keluarga. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi orang tua dan masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi pengetahuan yang menyadarkan betapa pentingnya 

kehadiran sosok ayah yang ikut terlibat dalam pengasuhan dan 

besarnya dampak yang terjadi akibat ketiadaan sosok ayah dalam 

pengasuhan hingga mempengaruhi sosial-emosional anak usia 

dini. Dari hal tersebut, bisa menjadi acuan untuk memperbaiki 

hubungan pengasuhan anak dengan orang tua khususnya ayah. 

2) Bagi pemangku kebijakan, hasil penelitian ini bisa menjadi acuan 

untuk memberikan tuntutan tertentu berbentuk kebijakan yang 

lebih melekatkan antara anak dan ayah secara sosial-emosional 

bukan hanya pemenuhan kebutuhan secara materi.  

3) Untuk akademisi, dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya.  
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D. Kajian Pustaka 

  Ada beberapa peneltian yang telah dilakukan terkait tema “Dampak 

Fatherless pada Proses Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini” 

namun cenderung pada beberapa aspek, yakni: 

 Pertama, kajian yang berkaitan dengan, “Dampak Fatherless”. 

penelitian ini cukup banyak dilakukan seperti penelitian oleh, E Mavis 

Hetherington dan Jan L. Deur;17 Yulinda Ashari;18 Nurul Hidayah, dkk.;19 

Soren Svanum, dkk.;20 Ari Rihardini Sundari dan Febi Herdajani;21 Ismi Isnani 

Kamila Mukhlis;22 dan Siti Maryam Munjiat23. Di mana, penelitian-penelitian 

ini membahas bagaimana dampak fatherless pada perkembangan anak dari segi 

psikologis, kognitif (prestasi belajar siswa), dan pandangan Islam. 

  Kedua, kajian yang berkaitan dengan, “Peran dan Keterlibatan 

Pengasuhan Ayah”, penelitian terkait ini dilakukan oleh, Rohmalina, dkk.;24 

 
17Ibid.  
18Yulinda Ashari, “Fatherless in Indonesia and Its Impact on Children’s Psychological 

Development,” Psikoislamika : Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam 15, no. 1 (2018): 35. 
19Nurul Hidayah, Angraini Ramli, and Fransisca Tassia, “Fatherless Effects On Individual 

Development; An Analysis Of Psychological Point Of View And Islamic Perspective,” Innovative: 

Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 754–766.  
20Soren Svanum, Robert G Bringle, and Joan E Mclaughlin, “Father Absence and Cognitive 

Performance in a Large Sample of Six- to Eleven-Year-Old Children", Child Development 53, no. 

1 (2017): 136–143. 
21Sundari and Herdajani, “Dampak Fatherlesness Terhadap"  
22Ismi Isnani Kamila and Mukhlis, “Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Remaja Ditinjau 

dari Keberadaan Ayah.” Jurnal Psikologi, 9, no. 2 (2013): 101-112. 
23Munjiat, “Pengaruh Fatherless Terhadap"  
24Lestari Rohmalina dan Alam, “Analisis Keterlibatan Ayah Dalam Mengembangkan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini.”Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

3, no. 1 (2019): 1-8. 
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Natasha J, Cabrera, dkk.;25 Stephanie J. Mitchell, dkk.;26 Gandhi, N. A. P.;27 

Hayuning Zaskya Nugrahani, dkk.;28 Wieka Dyah Partasari, dkk.;29 Sayla 

Salsabila, dkk.;30 Rahmadianti Aulia;31 Suryadi;32 Dinda Septiana. Dan Itto 

Nesyia Nasution.33 Pada penelitian-penelitian ini membahas bagaimana peran 

dan keterlibatan ayah pada anak dan remaja dari sisi sosial-emosional, kognitif, 

psikologi (self esteem), moral, budaya, dan dalam al-Qur’an serta di era digital. 

Ketiga, kajian yang berkaitan dengan “Analisis Pengembangan Sosial-

Emosional Anak Usia Dini”. Penelitian yang berkaitan dengan ini dilakukan 

oleh, Sukatin, dkk.;34 Novi Ade Suryani;35 Putri Rahmi;36 Mira Yanti Lubis;37 

 
25Natasha J. Cabrera, Jacqueline D. Shannon, and Catherine Tamis-LeMonda, “Fathers’ 

Influence on Their Children’s Cognitive and Emotional Development: From Toddlers to Pre-K,” 

Applied Developmental Science 11, no. 4 (2007): 208–213. 
26Stephanie J. Mitchell et al., “Conducting Studies with Fathers: Challenges and 

Opportunities,” Applied Developmental Science 11, no. 4 (2007): 239–244. 
27Gandhi, “Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan”. 
28Hayuning Zaskya Nugrahani, Rose Mini Agoes Salim, and Airin Yustikarini Saleh, 

“Gambaran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia Dini: Baseline Dari Rancangan 

Program Intervensi Untuk Ayah,” Provitae: Jurnal Psikologi Pendidikan 14, no. 1 (2021): 42–58. 
29Wieka Dyah Partasari, Fransisca Rosa Mira Lentari, and Mohammad Adi Ganjar Priadi, 

“Gambaran Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak Usia Remaja ( Usia 16-21 Tahun ) 

Descriptive Study about Father Involvement from Father with Adolescent Children ( Age 16-21 ),” 

Jurnal Psikogenesis 5, no. 2 (2017): 159–167. 
30Sayla Salsabila, Junaidin, and Lukmanul Hakim, “Pengaruh Peran Ayah Terhadap Self 

Esteem Mahasiswa di Universitas Teknologi Sumbawa,” Jurnal Psimawa 3, no. 1 (2020): 24–30. 
31Rahmadianti Aulia, “Peran Ayah Dalam Pengasuhan: Tinjauan Kisah Nabi Ibrahim Dan 

Nabi Ismail Dalam Al-Qur’an,” Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam 9, no. 2 (2017): 112–118. 
32Suryadi, Desy Ayuningrum, and Nopiana, “Peran Ayah Dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

di Era Digital,” IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 02 (2021): 279–294. 
33Dinda Septiani and Itto Nesyia Nasution, “Peran Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Bagi 

Perkembangan Kecerdasan Moral Anak,” Jurnal Psikologi 13, no. 2 (2018): 120.Rizki Ananda and 

Fadhilaturrahmi Fadhilaturrahmi, “Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Melalui Permainan 

Kolaboratif Pada Anak KB,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2018): 20. 
34Sukatin et al., “Emosional Anak Usia Dini Berdasarkan Undang-Undang Nomor,” Analisis 

Psikologi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini VI, no. 2 (2019): 156–71. 
35Novi Ade Suryani, “Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Raba-Raba 

Pada PAUD Kelompok A,” Jurnal Ilmiah Potensia 4, no. 2 (2019): 141–150. 
36Putri Rahmi, “Mengelola Dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosional Anak 

Usia Dini,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak VI, no. 2 (2019): 19–44. 
37Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Bermain,” 

Generasi Emas 2, no. 1 (2019): 47. 
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Nurjannah;38 Mimpira Haryono;39 Siti Nurhayati, dkk;40 Rifqi Aulia;41 Rahmah 

Wati Anzani dan Intan Khairul Insan;42 Rizki Ananda dan Fadhilaturrahmi.43 

Dalam penelitian-penelitian dibahas bagaimana cara mengembangkan 

kecerdasan sosial-emosional pada anak usia dini dengan beberapa cara yaitu 

pertama, permainan berupa permainan puzzle, raba-raba, congklak, dan 

permainan kolaboratif. Kedua, pembiasaan dengan cara pembiasaan rutin, 

spontan, keteladanan, dan pengondisian. Ketiga, layanan bimbingan konseling. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kecerdasan sosial-

emosional anak yaitu faktor dari orang tua, guru, teman sebaya, dan lingkungan 

tempat tinggal. 

Dari beberapa kategori penelitian yang disebutkan di atas, belum ada yang 

menjadikan fatherless sebagai objek materialnya dan perkembangan sosial-

emosional anak usia dini sebagai objek formalnya. Penelitian yang secara 

spesifik terkait dampak fatherless yang membedakan faktor-faktor penyebab 

fatherless berupa kematian, perceraian dan kesibukan kerja juga belum 

ditemukan. Maka, sebagai respon atas studi yang telah ada dan memasuki ruang 

 
38Nurjannah, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui 

Keteladanan,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam 14, no. 1 (2017): 50–61. 
39Mimpira Haryono, “Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui 

Permainan Puzzle Angka Pada Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Gemilang Kota Bengkulu,” JDER 

Journal of Dehasen Education Review, 1, no. 20 (2020): 5–11. 
40 Siti Nurhayati, Melwany May Pratama, and Ida Windi Wahyuni, “Perkembangan Interaksi 

Sosial Dalam Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Melalui Permainan Congklak Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Buah Hati 7, no. 2 (2020): 125–137. 
41Rifqi Aulia, “Layanan Bimbingan dan Konseling untuk Meningkatkan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini di Masa Pandemi” thesis (Yogyakarta: Magister Pendidikan Anak 

Usia Dini UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
42Rahmah Wati Anzani dan Intan Khairul Insan, “Perkembangan Sosial Emosional pada 

Anak Usia Pra Sekolah”, Pandawa: Jurnal Pendidikan dan Dakwah, 2, no. 2, (2020): 180-193. 
43Ananda and Fadhilaturrahmi, “Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional Melalui 

Permainan Kolaboratif Pada Anak KB.” 
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kajian yang belum tersentuh oleh studi sebelumnya peneliti mengangkat tema 

penelitian, “Dampak Fatherless pada Proses Perkembangan Sosial-Emosional 

Anak Usia Dini”.  

E. Kerangka Teoritis 

Kerangka teori berfungsi membedah sebuah penelitian. Pada penelitian 

ini, akan digunakan teori attachment (kelekatan) oleh John Bowlby. Bowlby 

menyatakan bahwa hubungan anak dengan orang tua sangat penting dalam 

membentuk pola attachment yang sehat.44 Dalam konteks fatherless, teori 

attachment ini akan membantu memahami bagaimana ketiadaan peran ayah 

dapat mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak. 

Kelekatan atau attacment adalah suatu kondisi di mana seseorang secara 

psikologis, emosional atau batiniah merasa dekat dan memiliki hubungan yang 

khusus kepada seseorang yang menghadirkan kenyamanan, ketentraman, 

keamanan dan inspirasi.45 

Bowlby menjelaskan ada tiga pola attacment (kelekatan), yaitu: 

1. Secure attachment (pola aman). Pola yang terbentuk dari hubungan yang 

senantiasa mendampingi dengan kepekaan dan responsivitas, penuh kasih 

sayang saat anak mencari perlindungan atau kenyamanan, serta 

memberikan bantuan dalam menghadapi situasi yang menakutkan. Anak 

yang mengalami pola ini percaya akan ketersediaan dan responsivitas 

 
44John Bowlby, Attachment and Loss: Vol. 1. Attachment, (New York: Basic Books, 1969).  
45P.J. Monk, A.M.P. Knoers, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Phress, 1982), 71. 



12 
 

orang tua. Seorang ibu yang peka dan responsif terhadap kebutuhan 

bayinya akan membentuk ikatan yang aman pada anak.46  

2. Resistant attachment (pola melawan/ambivalen). Pola ini timbul dari 

hubungan antara orang tua dan anak, di mana anak merasa tidak yakin 

bahwa orang tuanya selalu hadir dan responsif, serta siap membantu dan 

mendukungnya ketika dibutuhkan. Dampaknya adalah anak dapat 

mengalami kecemasan terkait pemisahan, cenderung menjadi bergantung, 

menuntut perhatian, dan merasa cemas saat menjelajahi lingkungan 

sekitarnya. Ketidakpastian muncul dalam diri anak karena terkadang orang 

tua tidak selalu memberikan bantuan setiap saat dan terdapat juga momen 

keterpisahan.47 Seorang bayi yang menunjukkan ambivalensi dapat 

mencerminkan kesulitan individu tersebut dalam berinteraksi dengan 

orang lain sebagai hasil dari tanggapan atau ketersediaan yang tidak 

konsisten dari para pengasuhnya.48 

3. Avoidant attachment (pola menghindar). Pola ikatan yang terbentuk ketika 

orang tua selalu menghindari interaksi dengan anak dapat menyebabkan 

anak menolak orang tua mereka juga. Kurangnya respons atau bahkan 

penolakan ketika anak mencari kasih sayang dapat merusak kepercayaan 

diri anak. Akibatnya, anak cenderung memenuhi kebutuhan afeksi mereka 

sendiri tanpa dukungan orang tua. Anak dengan pola ikatan cemas 

 
46AinsworthCarole Wade dan Carol Travis, Psikologi. Eds. 9 (Jakarta: Erlangga, 2007), 241. 
47William Crain, Teori Perkembangan, Edisi Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2007), 

83.   
48Irina V Sokolova, dkk. Kepribadian Anak: Sehatkah Kepribadian Anak 

Anda (Jakarta: Katahati, 2008), 28.   



13 
 

menghindar akan menunjukkan ketidakamanan dengan menghindari 

interaksi dengan orang tua mereka. 49 

Menurut Bowlby, kelekatan memiliki empat fase, yaitu: 

1. Fase 1 (sejak lahir hingga usia 3 bulan): Respon tak terpilah kepada 

manusia.  

Selama fase awal kehidupannya, bayi menunjukkan berbagai jenis 

respons kepada orang-orang di sekitarnya dengan cara serupa. Meskipun 

mata tertutup, bayi tetap tersenyum pada semua orang, menunjukkan 

respon yang seragam terhadap setiap individu. Senyuman ini dapat 

memperkuat ikatan emosional antara bayi dan pengasuhnya. Setelah 

tersenyum, bayi kemudian melanjutkan dengan berceloteh. Interaksi ini, 

yang melibatkan senyuman dan celoteh bayi, berfungsi sebagai pemicu 

sosial yang memperkuat kedekatan antara bayi dan pengasuhnya, 

khususnya dalam mempertahankan figur ibu dalam hubungan yang akrab 

dengan menunjukkan interaksi yang positif di antara keduanya.50 

2. Fase 2 (usia 3 hingga 6 bulan): Fokus pada orang-orang yang dikenal. 

Pada tahap ini, bayi mulai mempersempit senyumannya hanya untuk 

orang-orang yang sudah dikenalinya. Saat melihat wajah yang asing, 

mereka cenderung hanya diam. Celoteh dan tangisan hanya tampaknya 

merespon orang yang dikenalinya, menunjukkan bahwa bayi 

mengembangkan ikatan yang paling kuat dengan individu yang responsif 

 
49John Santrock, Masa Perkembangan Anak: Children. Buku 2, Eds. 11. 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 17.  
50John Bowlby, Attachment and Loss, (New York: Basic Books, 1982), 289.   
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terhadap sinyal mereka dan terlibat dalam interaksi yang paling 

menyenangkan bagi mereka.51 

3. Fase 3 (usia 6 bulan hingga 3 tahun): Kelekatan yang intens dan pencarian 

kedekatan yang aktif. 

Pada usia 6 bulan, kedekatan emosional bayi terhadap individu 

tertentu menjadi semakin kuat dan eksklusif. Ini termanifestasi ketika sang 

ibu meninggalkan ruangan, menyebabkan bayi menangis dengan keras dan 

menunjukkan kecemasan terhadap perpisahan. Ketika ibu kembali dan 

memeluknya, bayi akan merespon dengan senyuman bahagia. Pada usia 7 

bulan, bayi mulai menunjukkan ketakutan terhadap orang asing, yang 

tercermin dalam tangisan keras ketika berinteraksi dengan mereka. Saat 

mencapai usia 8 bulan dan mampu merayap, bayi mulai mengikuti orang 

tua yang berjalan menjauh darinya.52 

4. Fase 4 (usia 3 tahun hingga akhir masa kanak-kanak): Tingkah laku 

persahabatan. 

Sebelum mencapai usia 3 tahun, anak-anak hanya fokus pada 

memenuhi kebutuhan pribadinya untuk menjaga hubungan dekat dengan 

pengasuh atau orangtua mereka. Mereka belum mampu memahami 

rencana atau tujuan dari pengasuh mereka. Ketika mereka mencapai usia 

3 tahun, mereka mulai mampu memahami rencana dan dapat 

membayangkan aktivitas yang mereka lakukan ketika orang tua pergi, 

 
51Ibid., 306. 
52Crain, Teori Perkembangan, 72-73.   
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sehingga mereka mulai berperilaku seperti teman dalam hubungan dengan 

orang tua mereka.53 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan 

jenis penelitian analitik kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan 

adalah study case research. Pendekatan ini digunakan sebab ingin melihat 

realitas langsung yang tampak di lapangan serta keunikan situasionalnya 

yang menyajikan uraian menyeluruh sesuai pengalaman narasumber di 

lapangan. Adapun keadaan real yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keadaan perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang mengalami 

fatherless baik sebab kematian, perceraian, dan kesibukan ayah yang 

bekerja. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta yakni menyesuaikan dengan 

data yang dibutuhkan oleh peneliti secara purposive. Adapun tempat yang 

akan dikunjungi oleh peneliti adalah PAUD di Yogyakarta yakni TAUD 

Sahabat Qur’an Ibn Mas’ud Yogyakarta, TK ABA Sapen Yogyakarta, 

Raudhatul Athfal Islamic Center Bin Baz Yogyakarta.  

 

 
53Ibid., 76. 
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3. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini dipilih melalui metode purposive 

sampling dimana subjek dipilih sesuai dengan kriteria berdasarkan tujuan 

penelitian. Hal ini dilakukan karena tidak semua partisipan sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan.54 

  Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah anak itu sendiri dan 

orang tua dari anak yang mengalami fatherless serta guru yang mengajar 

di PAUD. Subjek yang diambil adalah 6 orang tua dari anak yang 

mengalami fatherless, diantaranya 2 orang subjek dari anak yang 

ayahnya meninggal, 2 orang dari anak yang orang tuanya bercerai dan 2 

orang dari anak yang orangt uanya sibuk bekerja. Adapun guru yang 

diambil sebanyak 5 orang dari setiap wali kelas anak yang mengalami 

fatherless.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini yakni observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara mendalam yang 

dilakukan dengan cara semi struktur, dengan bertanya pula di luar panduan 

sesuai dengan respon narasumber sehingga mendapatkan informasi yang 

lebih detail. 

 
54Maria Dwindita, “Penerapan Tekhnik Self Monitoring untuk Meningkatkan Perilaku On-

Task pada Anak Underachiever, Sebuah Studi Kasus”. Jurnal Studi Unsyiah 2, no. 2 (2019): 68-84. 
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Teknik observasi dilakukan dengan mengamati langsung gejala 

yang tampak pada anak usia dini sehingga diperoleh data yang lebih 

memadai dan valid. Adapun jenis observasi yang dilakukan ialah non 

partisipan yakni peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang diteliti 

melainkan hanya sebagai pengamat. Yang menjadi sasaran observasi 

adalah kegiatan dan perilaku anak usia dini di PAUD.  

Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen-

dokumen baik berupa dokumen tertulis, elektronik, gambar yang sesuai 

dengan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menambah informasi yang 

diperlukan sesuai tujuan penelitian.  

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan pemilihan 

subjek penelitian dengan cara memilih sekolah dengan mendatangi satu 

persatu lalu memaparkan kriteria yang dibutuhkan pada kepala sekolah. 

Kepala sekolah akan memberikan rekapan data siswa dan peneliti memilih 

subjek penelitian yang sesuai kebutuhan. Dari sekolah satu ke sekolah 

lainnya, peneliti melakukan hal yang sama sehingga diperoleh data yang 

cukup sesuai kebutuhan penelitian. Pemilihan sekolah pun peneliti peroleh 

berdasarkan target penelitian dengan mencari sekolah sekitaran kampus 

UIN Sunan Kalijaga (Sleman), hingga daerah Bantul dan Godean. 

Sehingga diperoleh tiga sekolah yang memberikan izin penelitian dari 

sekitar delapan sekolah PAUD / TK yang peneliti kunjungi. 

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 bulan 6 hari, sejak 1 

September 2023 hingga 6 Desember 2023. Peneliti melakukan 
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pengumpulan data dengan ikut terlibat dalam kelas dan mewawancarai 

guru dan orang tua anak yang mengalami fatherless. Peneliti juga 

mendatangi beberapa rumah anak yang mengalami fatherless dan 

mengobservasi langsung bagaimana perilaku anak di rumah dan sikapnya 

dengan orang tuanya. Selain dari itu, peneliti menyempatkan diri 

menginap langsung di kediaman subjek penelitian dan mengajak bercerita 

bebas untuk menggali informasi bagaimana keadaan subjek penelitian.  

5. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis 

dari Miler dan Huberman55 yakni pertama, reduksi data dilakukan dengan 

memilih data-data pokok dan memilah hal-hal penting dari data yang 

diperoleh di lapangan yang sesuai dengan topik penelitian. Kedua, 

penyajian data, yakni disajikan dalam bentuk teks naratif. Ketiga, 

verifikasi data dan penarikan kesimpulan, ini dilakukan dengan cara 

mengumpukan seluruh data yang telah diperoleh dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi dan dilakukan verifikasi dengan meninjau 

kembali serta menelaah dengan cara membandingkan data-data yang 

diperoleh dengan teori-teori yang ada. Data yang diperoleh kemudian 

dicari pola, tema, model hubungan, dan persamaannya untuk ditarik 

sebuah kesimpulan. Kesimpulan ini yang akan menjadi temuan baru dari 

sebuah penelitian.  

 
55Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Alfabeta, 2008), 88.   
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6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 

lima bab yang akan menjelaskan tujuan penelitian secara lengkap. Berikut 

ini gambaran pembahasan dalam setiap bab: 

  Bab I, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis, serta metode 

penelitian. 

 Bab II, membahas makna dan fenomena fatherless, serta 

pembahasan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

 Bab III, membahas data di lapangan terkait data diri informan dan 

informasi mengenai penyebab terjadinya fatherless dan pengasuhan yang 

diterapkan di keluarga tersebut. 

 Bab IV, Membahas dampak fatherless pada perkembangan sosial-

emosional anak usia dini.  

 Bab V, berisi kesimpulan dan saran sebagai bentuk evaluasi yang 

bersifat membangun dan ide penelitian bagi penelti selanjutnya sebagai 

pelengkap kekurangan penelitian saat ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dampak fatherless terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini 

di PAUD D.I. Yogyakarta, yang difokuskan berdasarkan latar belakang 

penyebab ketidakhadiran ayah dalam hal ini fatherless akibat kematian, 

perceraian dan ayah yang sibuk kerja, dapat disimpulkan bahwa pertama, 

dampak fatherless pada perkembangan social-emosional anak usia dini 4-

6 tahun dengan ayah yang meninggal yakni menunjukkan perkembangan 

sosial-emosional yang mulai berkembang dan berkembang sesuai harapan. 

Kemampuan mengembangkan rasa percaya diri, diterima dalam 

kelompok, mengembangkan kemampuan dan bakat, belajar mandiri, 

bekerja sama, mematuhi aturan dan saling berbagi tampak mulai 

berkembang dengan baik.  

Kedua dampak fatherless pada perkembangan sosial emosional anak 

usia dini 4-6 tahun dengan ayah yang bercerai menunjukan hasil yang 

belum berkembang. Hal ini terlihat dari kemampuan dalam 

mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkan kemampuan dan 

bakat, belajar mandiri, bekerja sama dalam kelompok serta kemampuan 

memimpin belum berkembang dan sangat kurang. Walau salah satu anak 

dalam hal mengembangkan bakat, anak-anak ini memiliki indikasi untuk 
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dapat dikembangkan, disesuaikan dengan kecenderungannya masing-

masing.  

Ketiga, dampak fatherless pada perkembangan sosial emosional 

anak usia dini 4-6 tahun dengan ayah yang sibuk bekerja menunjukkan 

perkembangan sosial-emosional yang belum berkembang. Ini tampak dari 

perkembangan kemampuan dalam mengembangkan rasa percaya diri, 

mengembangkan kemampuan dan bakat, belajar mandiri, bekerja sama 

dalam kelompok serta kemampuan memimpin yang belum berkembang 

bahkan sangat kurang. Meskipun dalam hal mengembangkan bakat, anak-

anak ini memiliki indikasi untuk dapat dikembangkan disesuaikan dengan 

kecenderungannya masing-masing. 

Dampak negatif pada perilaku anak, terlihat bahwa anak yang 

mengalami fatherless akibat kematian, perceraian dan kesibukan kerja 

nampak banyak perbedaan. Ditemukan bahwa anak yang mengalami 

dampak positif dengan latar belakang ayah yang meninggal menunjukkan 

dampak negatif yang lebih sedikit dibandingkan dengan fatherless akibat 

perceraian dan kesibukan kerja. Anak yang mengalami fatherless akibat 

kematian tidak menunjukkan agresifitas, tidak hiperaktif dan memiliki 

kepercayaan diri serta bertanggung jawab. Walau lebih terlihat menjadi 

anak yang sama-sama lebih pendiam. Mereka cenderung tertutup dengan 

orang lain dan tampak ada kesedihan yang dipendam. Hal ini 

menyebabkan anak mudah menangis jika terjadi masalah. 
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Berbeda dengan kasus yang terjadi pada anak yang mengalami 

fatherless sebab perceraian orang tuanya. Anak-anak ini terlihat cukup 

mengalami dampak yang berbeda. Anak yang mengalami fatherless akibat 

perceraian orang tua dengan terjadinya konflik berkepanjangan terlebih 

dahulu sebelum berpisah menunjukkan dampak yang lebih buruk. Di 

antaranya memiliki agresifitas yang tinggi, hiperaktif, tidak bertanggung 

jawab, sulit bergaul, emosional, kurang mampu mengambil keputusan dan 

mengalami permasalahan dengan teman sebaya, serta terdapat pula 

kecemburuan yang dialaminya. Sedangkan anak yang sebelumnya sangat 

dekat dengan ayahnya merasakan kesepian dan kehilangan sosok ayahnya. 

Hal ini yang menyebabkan anak menjadi seorang yang pendiam, menjauh 

dari keramaian dan suka termenung sendirian dan tampak murung.  

Anak yang mengalami fatherless sebab sibuk kerja juga mengalami 

dampak yang buruk. Terlihat dari tingkat kontrol diri yang rendah, agresif, 

hiperaktif, tidak bertanggung jawab, bermasalah dengan teman sebaya dan 

merasakan kesepian dan kecemburuan.  

Perbedaan dampak ini terjadi sebab banyak faktor, peneliti 

memfokuskan pada penyebab terjadinya fatherless dan cara ibu dalam 

menyikapi ketiadaan peran sosok ayah. Cara ibu mengatasi masalah yang 

disebabkan oleh kepergian ayah jelas penting, begitu pula jenis dukungan 

yang diberikan oleh kerabat, teman, dan pengganti ayah yang tersedia. 

Selain itu, lamanya waktu perpisahan, keberadaan saudara kandung, status 

sosial ekonomi, serta jenis kelamin, usia, dan konflik yang terjadi pada 
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orang tua sebelum perpisahan anak juga dapat menjadikan dampak 

ketidakhadiran ayah yang berbeda-beda. 

B. Saran 

Peneliti merasa perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya: 

Pertama adalah menemukan cara untuk menginformasikan kepada 

keluarga tentang pentingnya peran ayah dalam kehidupan anak-anak. 

Kedua, mendukung keluarga untuk menyediakan kontak dengan ayah atau 

figur ayah bagi anak-anak. Jelas, hal ini tidak selalu harus dibangun dalam 

konteks keluarga inti dan keluarga dengan orang tua tunggal, namun 

menyediakan kehadiran ayah dengan cara-cara alternatif. Para ayah perlu 

menyadari pentingnya peran mereka dan bekerja sama dengan keluarga 

untuk menemukan cara-cara kreatif untuk memenuhi kehadiran mereka. 

Jika kehadiran ayah tidak diharapkan, misalnya karena kekerasan atau 

kurangnya keinginan untuk memenuhi peran sebagai ayah, maka peran 

figur ayah alternatif perlu dipertimbangkan. Hal ini dapat berupa kerabat 

lain yang memiliki minat pengasuhan yang berkelanjutan dan aktif pada 

anak.  Untuk penelitian selanjutnya, bisa dikembangkan lebih lanjut terkait 

perbedaan dampak fatherless pada anak yang mendapatkan peran 

pengganti pengasuhan dan yang tidak mendapatkan peran pengganti 

pengasuhan, serta kondisi ayah yang sibuk bekerja dilihat dari signifikansi 

interaksi dengan anak secara kualitas.  Pengaruh latar belakang status 

sosial ekonomi juga bisa untuk ditelusuri lebih lanjut.
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